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KATA PENGANTAR 
  
 

Dalam era global yang dinamis dan dalam rangka menyambut 
masyaratkat ekonomi ASEAN, pemerintah Indonesia dituntut 
untuk mampu mengembangkan diri dan meningkatkan daya 
saing. Dengan adanya tuntutan ini, maka mau tidak mau 
pemerintah Indonesia harus mempersiapkan segala sesuatunya 
agar dapat berkompetisi dengan negara – negara lain. Untuk itu, 
salah satu faktor penting dalam peningkatan daya saing dan 
pembangunan nasional adalah kualitas pengembangan 
kompetensi pejabat instansi pemerintah melalui pendidikan dan 
pelatihan Kepemimpinan (Diklatpim). Sedangkan salah satu 
faktor kunci keberhasilan penyelenggaraan Diklatpim adalah 
kualitas isi bahan ajar.   

Pembelajaran dalam Diklatpim terdiri atas lima agenda yaitu 
Agenda Self Mastery, Agenda Diagnosa Perubahan, Agenda 
Inovasi, Agenda Membangun Tim Efektif dan Agenda Proyek 
Perubahan. Setiap agenda terdiri dari beberapa mata diklat yang 
berbentuk bahan ajar.  Bahan ajar Diklatpim merupakan acuan 
minimal bagi para pengajar dalam menumbuh kembangkan 
pengetahuan, keterampilan dan sikap peserta Diklatpim terkait 
dengan isi dari bahan ajar yang sesuai agenda dalam pedoman 
Diklatpim. Oleh karena bahan ajar ini merupakan produk yang 
dinamis, maka para pengajar dapat meningkatkan 
pengembangan inovasi dan kreativitasnya dalam mentransfer isi 
bahan ajar ini kepada peserta Diklatpim.  Selain itu, peserta 
Diklatpim dituntut kritis untuk menelaah isi dari bahan ajar 
Diklatpim ini. Sehingga apa yang diharapkan penulis, yaitu 
pemahaman secara keseluruhan dan kemanfaatan dari bahan 
ajar ini tercapai.  

Akhir kata, kami, atas nama Lembaga Administrasi Negara, 
mengucapkan terima kasih kepada tim penulis yang telah 
meluangkan waktunya untuk melakukan pengayaan terhadap isi 
dari bahan ajar ini. Kami berharap budaya pengembangan bahan 
ajar ini terus dilakukan sejalan dengan pembelajaran yang 
berkelanjutan (sustainable learning) peserta. Selain itu, kami juga 
membuka lebar terhadap masukan dan saran perbaikan atas isi 
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bahan ajar ini . Hal ini dikarenakan bahan ajar ini merupakan 
dokumen dinamis (living document) yang perlu diperkaya demi 
tercapainya tujuan jangka panjang yaitu peningkatan kualitas 
sumberdaya manusia Indonesia yang berdaya saing. Demikian, 
selamat membaca dan membedah isi bahan ajar ini. Semoga 
bermanfaat. 

 
Jakarta,   Desember 2015 

Kepala LAN RI, 
 
 

Dr. Adi Suryanto, M.Si  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perubahan-perubahan di bidang teknologi, ekonomi, politik, 

sosial budaya membawa dampak positif dan negatif terhadap 

organisasi dan tidak terlepas terhadap para pemimpin yang 

mengelolanya. Perubahan dramatis dan tidak dapat diproduksi ini 

mengakibatkan adanya tuntutan kepemimpinan yang dapat 

mengantisipasi melalui perubahan terencana. Manusia merupakan 

faktor penting dalam perubahan terencana. 

Pemimpin era globalisasi adalah seorang pemimpin yang harus 

mempunyai pandangan luas, kreatif, inovatif tidak menaruh 

ketakutan dan suka akan ide-ide baru, punya visi dan mau belajar 

terus. Ia juga harus dapat menerima dan mengatasi hal-hal yang 

sama sekali baru dan mungkin hal yang tidak diharapkannya. 

Pemimpin global harus mampu menangani situasi baru yang tak 

pasti dan kompleks.  Mengapa? Pemimpin adalah seseorang yang 

mampu memberdayakan sumberdaya manusai dan sumberdaya 

lain untuk mencapai visi dan misi organisasi. Untuk itu pemimpin 

perlu memahami kompetensi Sumberdaya manusia yang ada 

dalam organisasinya. Kompetensi tersebut meliputi pengerahuan, 

ketrampilan dan sikap periakunya.  Setiap individu memiliki perilaku 

berbeda, salah satu yang mempengaruhi adalah faktor budaya.  

Individu-individu dalam suatu organisasi berasal dari latar belakang 
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pendidikan, adat istiadat, warna kulit, pola pikir, motivasi dan 

keyakinan yang berbeda-beda. Secara tidak disadari, mereka 

membawa kebiasaan dan budaya yang berbeda-beda pula. 

Kebiasaan atau budaya yang dibawa ke tempat kerja (yang baik 

dan yang buruk) perlu dipilah. Nilai-nilai yang baik tersebut 

disatukan dalam apa yang disebut sebagai budaya kerja. 

Guna mengembangkan kreativitas dan inovasi dalam 

organisasi diperlukan organisasi yang memiliki budaya kreatif dan 

inovatif. Dalam rangka membangun Budaya Kreative dan Inovatif   

diperlukan diperlukan  pemimpin yang mampu menstimulus 

individu-individu yang mampu membangun budaya kreatif dan 

inovatif. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Davila, Epstein dan Shelton  terhadap para CEO dan tim manager 

senior bahwa kunci untuk membangun inovasi yang efektif salah 

satu dianaranya adalah menggunakan kepemimpinan yang kuat 

pada strategi inovasi dan keputusan portofolio (Davila, Epstein dan 

Shelton  , 2006 : 12). Untuk itu maka peningkatan kompetensi 

pemimpin dalam membangun budaya kreatif dan inovatif sangat 

diperlukan. 

Berkaitan dengan hal tersebut, maka dalam diklat 

kepemimpinan tiga pola baru diberikan muatan materi Budaya 

Kerja  dalam  Efektifitas Kepemimpinan . 
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B. Deskripsi Singkat 

Mata Diklat ini membekali peserta dengan kemampuan 

membangun budaya kerja untuk efektivitas kepemimpinan melalui 

pembelajaran pluralisme budaya Indonesia, budaya lokal yang 

relevan dengan efektivitas kepemimpinan, hambatan budaya kerja, 

membangun budaya kerja yang kondusif untuk efektivitas 

kepemimpinan yang inovatif. Mata Diklat disajikan secara interaktif 

melalui metode ceramah interaktif, tanya jawab dan diskusi, dan 

praktik. Keberhasilan peserta dinilai dari kemampuannya 

membangun budaya kerja untuk efektivitas kepemimpinan.  

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Hasil Belajar 

Setelah membaca modul ini diharapkan mampu    

memahami teknik membangun budaya  yang efektif 

sehingga dapat membangun budaya inovatif di lingkungan  

Organisasi. 

2. Indikator Hasil Keberhasilan. 

Setelah membaca modul ini peserta diharapkan dapat : 

1) Menjelaskan pluralisme budaya di Indonesia 

2) Menjelaskan budaya lokal yang relevan dengan 

efektifitas kepemimpinan 

3) Mengidentifikasi hambatan budaya kerja yang 

menghambat Inovasi 
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4) Membangun budaya untuk efektifitas kepemimpinan 

Inovatif 

D. Materi Pokok dan Sub Materi Pokok 

1.  Pluralisme Budaya Indonesia 

a) Mengenal pluralism Budaya di Indonesia 

b) Pengertian dan Wujud Budaya 

2. Budaya Lokal yang Relevan dengan Efektivitas 

Kepemimpinan 

a) Pengertian Efektifitas Kepemimpinan 

b) Pengertian Budaya Lokal 

c) Contoh Budaya Lokal yang mendukung Efektivitas 

Kepemimpinan 

3.  Budaya Kerja yang menghambat Inovasi 

a) Penciptaan nilai (value),  

b) Sikap perilaku (behavior) 

c) Iklim (climate) inovasi 

4. Membangun budaya kerja inovatif untuk efektifitas 

kepemimpinan   

a) Pengertian Budaya Kerja Inovatif 

b) Membangun Budaya Kerja Inovatif. 

E. Metode Pembelajaran 

Pendekatan  yang dipergunakan dalam pembelajaran adalah 

pendekatan partisipatif yang mengaplikasikan pendekaan orang 
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dewasa. Metode yang dipergunakan lebih menekankan pada 

penggunaan metode ceramah interaktif, assessment diri, tanya 

jawab, curah pendapat, simulasi, praktik, kerja individual, kerja 

kelompok,  dan  kisah. Media yang dipergunakan antara lain kasus, 

film, scenario, gambar, pos Et, kasus dan lain sebagainya. 

F. Petunjuk Penggunaan Modul 

1. Bagi Widyaiswara 

Beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh widyaiswara 

sebelum mengampu materi ini adalah sebagai berikut : 

1) Pastikan bahwa materi ini  diberikan  sesuai dengan 

pedoman jadwal yang telah ditentukan oleh Lembaga 

Administrasi Negara.  

2) Pastikan anda telah mengikuti  TOF dan TOT substansi 

diklat Pim Pola Baru dengan konsentasi agenda inovasi   

3) Pastikan telah mengecek latar belakang peserta diklat 

sehingga akan membantu dalam proses pembelajaran. 

4) Pastikan  anda telah menyiapkan penugasan kepada 

peserta diklat unuk intenalisasi materi yang akan 

disajikan. 

5) Pastikan Saudara telah menguasai dan mengaplikasikan 

pendekatan ELC (Experience Learning Cycle) dalam 

proses pembelajaran; 

6) Pastikan Saudara telah menyiapkan dan menggunakan 

media pembelajaran yang dapat  menginternalisasi nilai-
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nilai budaya kerja yang dapat memicu kreativitas dan 

inovasi. 

2. Bagi Peserta Diklat 

1) Pastikan anda mengikuti pembelajaran dengan ―FUN”; 

dan open mind. 

2) Siap bekerja dalam kelompok dalam melakukan “sharing 

knowledge” dan menggali informasi dari media social. 

3. Bagi Penyelenggara Diklat 

Bagi penyelenggara diklat modul ini dirancang sebagai alat 

pengendalian dalam proses pembelajaran, oleh karena itu 

hal-hal yang perlu dilakukan oleh penyelenggara adalah : 

1) Pastikan anda merancang instrumen pengendalian 

diklat mengacu pada modul pengembangan potensi diri; 

2) Pastikan anda menyediakan media-media yang 

diperlukan oleh widyaiswara 

3) Memberikan catatan-catatan untuk bahan 

penyempurnaan modul yang akan datang. 
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BAB II 

PLURALISME BUDAYA DI INDONESIA 

 

 

setelah membaca  bab ini  ini anda 

dihapkan dapat menjelaskan pluralisme 

budaya di Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

https://www.google.co.id/search/jumlah+suku+bangsa+diindonesia 

A. Mengenal Pluralisme Budaya di Indonesia 

1. Memahami Pluralisme Di Indonesia 

Pernahkah anda membayangkan berapa   jumlah suku 

bangsa di Indonesia? Ataukah anda telah menemukan jawaban 

pertanyaan berapa jumlah suku bangsa di Indonesia? Menurut 

survey Badan Pusat Statistik (BPS) jumlah suku bangsa 

berdasarkan hasil sensus penduduk terakhir, diketahui bahwa 
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Indonesia terdiri dari 1.128 suku bangsa,dengan jumlah 

penduduk terbanuak adalah suku Jawa dan suku yang paling 

sedikit jumlahnya adalah Suku Nias, dengan jumlah 1.041.925 

atau hanya 0,44 persen dari jumlah penduduk Indonesia. 

Berikut ini disajikan table ke 13 Suku terbesar di Indonesia 

sebagai berikut :  

   
Tabel 1: Kondisi Suku Bangsa di Indonesia yang terbesar 

 
No Nama 

Suku 
Jumlah Jiwa % Bahasa Lokasi Utama 

1 Jawa 95.000.000  41 Jawa Jawa Timur dan 
Jawa Tengah 

2 Sunda 36.000.000  15 Sunda Jawa Barat 

3 Tiongho
a 

9.000.000  3,7 Tionghoa Kalimantan Barat 

4 Melayu 8.700.000  3,3% Melayu Sumatra 

5 Madura 8.400.000  3,3% Madura Pulau Madura 

6 Batak  8.200.000  3%  Batak Sumatera Utara 

7 Minang 
Kabau 

8.000.000  2,7% Minang Sumatera Barat 

8 Betawi 6.500.000  2,5% Betawi DKI Jakarta 

9 Bugis 6.300.000  2,4% Bugis Sulawesi Selatan 

10 Arab 6.100.000  2,3% Arab/Indo
nesia 

Menyebar di 
Indonesia 

11 Banten 5.800.000 2,1% Banten Propinsi Banten 

12 Banjar 5.500.000 1,7%  Banjar Kalimantan 
Selatan 

13 Bali 5.000.000 1,5% Bali Propinsi Bali 

 
Sumber : http://sejarah-republik-indonesia.blogspot.co.id/p/jumlah-

suku-bangsa-terbesar- diakses tanggal 24 September 2015. diolah 

oleh Wahyu Suprapti 
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Berdasarkan agama yang dianut di Indonesia, jumlah 

penduduk yang memeluk agama Islam sebanyak 87, 1 persen, 

Kristen 6,9 persen, Katolik 2,9 persen, Hindu 1,6 persen, 

Buddha 0,7 persen, dan Konghucu 0,05 persen. Banyaknya 

suku bangsa dan agama yang dianut tersebut akan berdampak 

terhadap budaya, nilai-nilai yang dianut serta sistem 

kepercayaan yang berbeda.  Keberagaman suku bangsa, 

agama, ras dan golongan yang mendiami Sabang sampai 

Merauke ini akan membentuk ras dan etnik. Adanya perbedaan 

ras dan etnik di Indonesia  seperti etnik dan ras  papua, jawa, 

ambon, orang timor   dan orang minang. Dengan terus 

meningkatnya kebutuhan dan tuntutan dari berbagai kelompok 

tersebut maka lahirlah kombinasi dari setiap kelompok sebagai 

mikro kultur sekurang-kurangnya mereka terikat pada 

homogenitas etnik karena alasan kultur. 

Dalam perkembangan selanjutnya sadar atau tidak 

berusaha memenuhi kebutuhan mereka di sini telah terjadi 

perubahan arah dari kelompok tersebut, dan kelompok 

mikrokultur yang homogen ke multikultur yang lebih heterogen 

(Lyndn ‗d Hnason, 1992). Kelompok terakhir inilah yang menjadi 

cikal bakal lahirnya konsep pluralisme budaya tersebut. Apakah 

pluralism itu? Pluralisme dapat dipahami sesuai dengan 

penggolongannya. Penggolongan tersebut diantaranya: 
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a. Pluralisme (Etnik) adalah koeksistensi atau pengakuan 

terhadap kesetaraan dalam social budaya antra beragam 

kelompok etnik yang ada dalam suatu masyarakat. 

b. Pluralisme politik adalah merupakan suatu pengakuan 

terhadap kesetaraan dalam distribusi kekuasaan kepada 

berbagai kelompok interest, kelompok penekan, etnik dan 

ras, organisasi dan lembaga politik dalam masyarakat. 

c. Pluralisme kekuasaan yang pluralistic adalah sebuah 

system yang mengatur pembagian hak kepada semua 

kelompok yang beragam dalam suatu masyarakat untuk 

berpartisipasi dalam pengambilan keputusan. 

d. Pluraslime Media. Dalam studi media  meliputi : 

1) Pluralisme merupakan pandangan bahwa media masa 

mempunyai kebebasan dan kemerdekaan yang sangat 

besar dan di akui oleh Negara, partai politik dan 

kelompok-kelompok penekan dalam masyarakat. 

2) Media masa harus di pandang sebagai media untuk 

melakukan control social karena itu media harus 

dikelola oleh sebuah menejemen yang professional 

sehingga dapat menjalankan tugas dan fungsinya yang 

ideal bagi kebebasan dan kemerdekaan berpendapat 

rakyatnya. Didalam pluralisme media, audiens tidak 

boleh di lihat sebagai sasaran yang dapat dimanipulasi 

media. Audiens harus dipertimbangkan dalam relasi 



Bahan Ajar Diklatpim Tk. III                                                                     11 

yang setara dengan media audiens. Merupakan sumber 

pemberitaan dan sasaran bisnis. 

3) Pluralisme juga memandang bahwa media masa 

merupakan agen terciptanya kebebasan berpendapat 

dari suatu masyarakat demokrasi, karena itu institusi 

media harus dibiarkan bebas untuk mengontrol 

pemerintahan dan berhubungan dengan audiens 

dimana audiens bebas memilih informasi yang 

bermanfaat bagi mereka. 

Meskipun bangsa Indonesia berbeda suku, bangsa, 

ras,golongan, namun kita perlu mengerti, menghayati dan 

melaksanakan kehidupan bersama kearah terciptanya 

persatuan dan kesatuan yang bersemboyan ―Bhineka 

Tunggal Ika.” Oleh karena itu kita selalu di ingatkan untuk 

menghargai dan menghayati perbedaan suku bangsa, 

agama, ras dan golongan sebagai unsur utama untuk 

mempersatukan dan bukan di jadikan sebagai alasan bagi 

terjadinya konflik social maupun vertika dalam studi 

sosiologi ajakan agar selalu hidup berdampingan secara 

damai, hal ini merupakan bentuk sosialitas nilai yang 

terkandung dalam multikulturalisme dan pluralisme. 

  

2. Pluralism budaya dalam konsep ilmu pengetahuan 

Pluralisme budaya dalam konsep ilmu pengetahuan 

dibahas oleh beberapa ahli. Suzuki  berpendapat bahwa dalam 
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pluralism terkadang konsep setiap orang memiliki etnik tertentu 

dan tetap mempraktikkan etnisitas sebagai suatu yang sentral 

dalam menentukan relasi mereka dengan orang lain dari 

kebudayaan dominan. Pluralism sebagai ideologi   berasumsi 

bahwa semua isme (rasisme, seksisme, kelasisme) merupakan 

pendekatan bagi kehidupan yang harmonis satu sama lain. 

Sedangkan Newton berpendapat bahwa pluralism merupakan 

gerakan yang berdampak terhadap perubahan struktur social 

masyarakat, di mulai dari perubahan struktur individu dan 

kelompok (Suzuki 1984, Soderquist 1995). Sedangkan Jhon 

Gray dalam Singelis (2003) berpendapat bahwa dasar  

pluralism dapat mendorong perubahan cara berfikir dari cara 

pikir monokultur ke cara multikultur perubahan cara ini di 

anggap penting dan bersifat universal untuk mencegah klaim 

sebuah kebudayaan bahwa hanya memandang suatu 

kebudayaan yang paling benar. Pendapat  Gray menekankan 

bahwa semua kebudayaan itu penting sehingga tidak ada satu 

kebudayaanpun yang mengklaim bahwa apa yang dilakukan 

oleh kebudayaan itu menjadi rasionalisasi atas semua 

kebudayaan lain.   

Dari berbagai pendapat di atas, dapat disintesiskan bahwa 

pluralism merupakan sebuah model politik yang memungkinkan 

terjadinya perubahan peran individu/kelompok yang beragam 

dalam masyarakat untuk terlibat dalam proses politik bagi 

lahirnya demokrasi terbuka. Pluralism juga menggambarkan 



Bahan Ajar Diklatpim Tk. III                                                                     13 

suatu keadaan masyarakat di mana setiap individu atau 

kelompok yang berbeda-beda dapat memperkaya peran 

mereka dalam suatu masyarakat sebagai social fabric. 

Pluralism merupakan salah satu pandangan bahwa, sebab dari 

sebuah peristiwa sosial, misalnya sebab dari perubahan sosial, 

harus dapat di uji melalui interaksi dengan beragam faktor dan 

bukan di analisis hanya dari satu faktor  yakni kebudayaan.  

Aliran   postmodern  memandang pluralism   bahwa semua 

kebudayaan manusia harus di hargai dan diperhatikan. Tak 

ada satu kebudayaan atau masyarakatpun yang superior 

terhadap kebudayaan atau masyarakat yang lain. Setiap  

kebudayaan mempunyai kontribusi tertentu terhadap proses 

memanusiakan orang lain.   

Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa secara teoritis pluralism (budaya) merupakan sebuah 

konsep yang menerangkan ideal (ideology) kesetaraan 

kekuasaan dalam satu masyarakat multikultur dimana 

kekuasaan terbagi secara merata diantara kelompok-kelompok 

etnik yang bervariasi sehingga mampu mendorong pengaruh 

timbal balik diantara mereka. Di samping itu masyarakat 

multikultur dapat menikmati hak-hak mereka yang sama dan 

seimbang, yang dapat memiliki dan melindungi diri mereka 

sendiri karena mereka menjalankan kebudayaan (Suzuki, 

1984). 
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Pluralism menggambarkan kenyataan bahwa dalam 

masyarakat terdapat kelompok-kelompok etnik tidak 

teraktualisasi ke dalam identitas budaya etniknya pada 

umumnya, kelompok ini memiliki perilaku yang berbeda.  

Misalnya seseorang dapat  berbicara dengan bahasa yang lain 

dari bahasa etniknya, memeluk agama yang berbeda dari 

mayoritas agama yang di peluk etniknya, dan lain sebagainya.  

Terbentuknya pluralism   menjadi struktur dalam masyarakat   

menggambarkan perbedaan budaya di antara kelompok-

kelompok etnik.   Dengan kata lain pluralism akan bedampak 

terhadap budaya yang berbeda diantara suku bangsa di 

Indonesia. Budaya yang berbeda akan berdampak terhadap 

budaya kerja antar individu juga berbeda. 

 

B. Pengertian dan Wujud Budaya 

1. Pengertian Budaya dan Kebudayaan 

Kata Budaya dalam pengertian harfiah, sering 

diterjemahkan dengan istilah bahasa Inggris yaitu Culture. 

Istilah culture ini sering diterjemahkan menjadi kebudayaan atau 

peradaban. Dalam bahasa Arab disebut akhlak atau budi dalam 

bahasa Indonesia.  Kata ini  berasal  dari bahasa Latin Colore 

yang berarti mengerjakan tanah, mengelola dan memelihara 

ladang (Soerjanto Puspowardoyo, 1993). Pengertian ini jelas 

berbau agraris pada masa tersebut dan kemudian diterapkan 

kedalam hal-hal yang bersifat rohani (Langeveld, 1993). 
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Menurut Ashley Montague dan Christopher Dawson (1993) 

mengartikan culture sebagai way of life atau cara hidup tertentu 

dengan memancarkan identitas suatu bangsa tertentu. The 

American Heritage Dictionary (Kotter dan Hescett 1992) 

mendefinisikan budaya sebagai keseluruhan dari pola perilaku 

yang dikirimkan melalui kehidupan sosial, seni, agama, 

kelembagaan dan segala hasil karya dan pemikiran manusia 

dari suatu kelompok manusia. Sedangkan kebudayaan diartikan 

oleh Sir Edward B. Taylor sebagai keseluruhan kompleks dari 

ide dan segala sesuatu yang dihasilkan manusia dalam 

pengalaman historisnya. Menurut Kessing kebudayaan 

didefinisikan sebagai totalitas pengetahuan manusia, 

pengalaman yang terakumulasi dan yang ditransmisikan secara 

sosial. Kebudayaan adalah tingkah laku yang diperoleh melalui 

proses sosialisasi. 

Budaya dapat dipisah dengan kata majemuk ―budhi‖ dan 

―dhaya‖ yang berupa, cita, rasa, karsa dan karya (Kuncoro 

Ningrat : 1980). Wujud kebudayaan dapat berupa gagasan, 

konsep, pemikiran manusia. Wujud ini disebut kebudayaan 

yang bersifat abstrak. Dimensi aktifitas disebut juga system 

social, berupa aktifitas manusia yang saling berinteraksi. Sifat 

konkrit dapat diamati atau diobservasi. Sedangkan menurut 

Taylor yang disebut dengan kebudayaan  atau yang kita sebut 

peradaban adalah suatu pemahaman yang meliputi; 

pengetahuan, kepercayaan, seni, moral, hokum, adat-istiadat 
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yang diperoleh dari anggota masyarakat. (taylor: 1997).  

Menurut pendapat umum, budaya adalah sesuatu yang baik 

dan berharga dalam kehidupan bermasyarakat (Bakker: 1984). 

Sedangkan menurut Koeber ‗d Kluchon, budaya adalah pola 

tingkah laku yang mantab meliputi; pikiran, perasaan dan reaksi 

yang diperoleh dan terutama diwujudkan oleh symbol-simbol 

pada pencapaian tersendiri dari kelompok mansusia yang 

bersifat universal (Koeber ‗d‘ Kluchon : 1950). Berdasarkan 

beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri 

budaya dapat diklasifikasikan sebagai berikut : 

1) Kebudayaan adalah produk manusia, ciptaan manusia 

bukan ciptaan Tuhan. 

2) Kebudayaan selalu bersifat sosial. Tidak pernah bersifat 

individual. 

3) Kebudayaan diteruskan lewat proses belajar. Diwariskan 

dari generasi yang satu ke generasi berikutnya. 

4) Kebudayaan bersifat simbolik. Sebagai ekspresi atau 

ungkapan kehadiran manusia.  

5) Kebudayaan adalah sistem pemenuhan berbagai kebutuhan 

manusia. Tidak seperti hewan, manusia memenuhi segala 

kebutuhannya dengan cara-cara yang beradab. Misalnya 

dalam mengolah makanan. 

Ahli Belanda Geert Hofstede mengatakan bahwa budaya 

sebagai perangkat lunak (software) pikiran pemrogram sosial 

yang mengatur cara berfikir, bertindak dan mempersepsikan diri 
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kita dari orang lain (Charles Mitcchel 2001). Menurut pendapat 

ini komponen–komponen budaya meliputi: 

1) Bahasa adalah kata kata yang terucap atau tertulis sebagai 

alat komunikasi dalam melakukan interaksi diantara 

manusia. Komunikasi verbal, non verbal, gerak gerik, 

bahasa tubuh, expresi wajah yang semua itu menyatakan 

pesan tertentu. 

2) Agama atau religi dalam budaya mempunyai pengaruh yang 

amat besar dalam melakukan berbagai kegiatan manusia. 

Dalam agama Islam sering muncul istilah Insya Allah yang 

mempunyai arti jika dikehendaki Tuhan. Demikian 

menunjukkkan kekuasaan Tuhan Yang Paling Tinggi 

disbanding manusia. 

3) Sikap yang saling bertentangan. Nilai nilai budaya 

mempunyai dampak terhadap kegiatan pengelolaan 

pemerintahan dan pembangunan. Dua perbedaan nilai yang 

paling mendasar untuk dipertimbangkan adalah apakah 

suatu budaya menekankan pada individu seperti oleh 

bangsa Amerika contohnya. Atau kolektivisme seperti orang 

Cina dan lainnya. Nilai budaya tercermin dalam kehidupan 

sehari hari dalam kelompok (suku). Maka pemahaman 

budaya yang mendasar diantara kelompok ataupun suku 

akan sangat menimbulkan masalah, lebih lebih 

budaya/kebiasaan suatu kelompok bertentangan dengan 



18                                                      Budaya Kerja Dalam Efektivitas Kepemimpinan 

 

kelompok lain. Dijumpai komponen lain seperti ; sopan 

santun, seni, pendidikan, humor, organisasi sosial 

 

2. Wujud Budaya. 

 

Amati gambar di atas apakah ke dua gambar tersebut 

erupakan wujud dari budaya? Ya ke dua gambar tersebut 

merupakan wujud budaya yang sifatnya artefak.  Prof. Dr. 

Koentjoroningrat mengklasikan wujud budaya  sebagai berikut : 

1) Wujud kebudayaan sebagai suatu yang kompleks ide-ide, 

gagasan, nilai, norma-norma peraturan dan sebagainya. 

Wujud kebudayaan ini sifatnya abstrak, berada dalam alam 

pikiran warga masyarakat, memberi jiwa kepada masyarakat 

itu. Wujud pertama ini bisa juga dikatakan sebagai sistem 

budaya atau cultural system. Istilah lain adalah adat atau 

istiadat. 
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2) Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktifitas serta 

tindakan berpola dari manusia dalam masyarakat. Wujud 

kedua ini biasa disebut sebagai sistem sosial atau social 

system yang terdiri dari aktivitas manusia yang berinteraksi, 

berhubungan serta bergaul satu dengan yang lain dari waktu 

ke waktu menurut pola tertentu  berdasarkan adat tata 

kelakuan. Sistem sosial ini bersifat kongkrit. Masing-masing 

daerah memiliki sistem social yang membedakan dengan 

sistem social yang lain. Misalnya sistem social yang dianut 

di jawa tengah berbeda dengan sistem social yang di anut di 

P Kalimantan dan daerah-daerah lain. Sistem social yang 

dianut oleh masyarakat akan berdampak terhadap perilaku 

warganya.  

3) Wujud kebudayaan yang ke tiga adalah kebudayaan fisik 

yang berupa seluruh total dari hasil fisik, dari aktivitas 

perbuatan dan karya semua manusia dalam masyarakat. 

Wujud budaya ini yang disebut dengan budaya artefak. 

Beberapa contoh wujud budaya ini antara lain keris, tari-

tarian, batik, reok ponorogo, wayang dari Yogyakarta, 

topeng , ondel-ondel dari Jakarta. Ke empat wujud budaya 
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tersebut tergambar sebagai berikut :  

Ke tiga wujud kebudayaan di atas, dalam kenyataan 

kehidupan masyarakat tak dapat dipisahkan satu dengan 

yang lain. Kebudayaan ideal dan adat istiadat mengatur dan 

memberi arah kepada tindakan dan karya manusia sehingga 

menghasilkan benda-benda kebudayaan fisiknya. Intinya, 

ada hubungan masyarakat dan kebudayaan yang bersifat 

timbal balik. Kebudayaan juga akan mempengaruhi pola 

pikir dan perilaku pemilik budaya tersebut.  

 

Sumber : http://happylearningjapanese.com/kata-cinta-mutiara-bijak.html
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BAB III 

BUDAYA LOKAL YANG RELEVAN DENGAN 

EFEKTIVITAS KEPEMIMPINAN 

 

 
Setelah membaca bab   ini anda dihapkan dapat  

memahami  budaya lokal yang relevan dengan 

efektifitas kepemimpinan 

 
 

 

A. Pengertian Budaya Lokal  

Mendefinisikan budaya lokal tidaklah mudah, beberapa ahli 

memberikan definisi yang berbeda. Menurut JW. Ajawailah budaya 

Lokal adalah budaya asli dari suatu kelompok masyarakat tertentu 

yang juga menjadi ciri khas budaya sebuah kelompok masyarakat 

lokal. (menurut J.W. Ajawaila).  Irwan Abdullah, definisi kebudayaan 

hampir selalu terikat pada batas-batas fisik dan geografis yang 

jelas. Misalnya, budaya Jawa yang merujuk pada suatu tradisi yang 

berkembang di Pulau Jawa. Oleh karena itu, batas geografis telah 

dijadikan landasan untuk merumuskan definisi suatu kebudayaan 

lokal. Namun, dalam proses perubahan sosial budaya telah muncul 

kecenderungan mencairnya batas-batas fisik suatu kebudayaan. 

Hal itu dipengaruhi oleh faktor percepatan migrasi dan penyebaran 

media komunikasi secara global sehingga tidak ada budaya lokal 

suatu kelompok masyarakat yang masih sedemikian asli. 
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Hildred Geertz dalam bukunya Aneka Budaya dan Komunitas di 

Indonesia, di Indonesia saat ini terdapat lebih 300 dari suku bangsa 

yang berbicara dalam 250 bahasa yang berbeda dan memiliki 

karakteristik budaya lokal yang berbeda pula.  

Wilayah Indonesia memiliki kondisi geografis dan iklim yang 

berbeda-beda. Misalnya, wilayah pesisir pantai Jawa yang beriklim 

tropis hingga wilayah pegunungan Jayawijaya di Provinsi Papua 

yang bersalju. Perbedaan iklim dan kondisi geografis tersebut 

berpengaruh terhadap kemajemukan budaya lokal di 

Indonesia.Kemajemukan budaya lokal di Indonesia tercermin dari 

keragaman budaya dan adat istiadat dalam masyarakat. Suku 

bangsa di Indonesia, seperti suku Jawa, Sunda, Batak, Minang, 

Timor, Bali, Sasak, Papua, dan Maluku memiliki adat istiadat dan 

bahasa yang berbeda-beda. Setiap suku bangsa tersebut tumbuh 

dan berkembang sesuai dengan alam lingkungannya. Keadaan 

geografis yang terisolir menyebabkan penduduk setiap pulau 

mengembangkan pola hidup dan adat istiadat yang berbeda-beda. 

Misalnya, perbedaan bahasa dan adat istiadat antara suku bangsa 

Gayo-Alas di daerah pegunungan Gayo-Alas dengan penduduk 

suku bangsa Aceh yang tinggal di pesisir pantai Aceh. Menurut 

James J. Fox, di Indonesia terdapat sekitar 250 bahasa daerah, 

daerah hukum adat, aneka ragam kebiasaan, dan adat istiadat. 

Namun, semua bahasa daerah dan dialek itu sesungguhnya 

berasal dari sumber yang sama, yaitu bahasa dan budaya Melayu 
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Austronesia. Di antara suku bangsa Indonesia yang banyak 

jumlahnya itu memiliki dasar persamaan sebagai berikut.  

1) Asas-asas persamaan dalam hukum adat. 

2) Persamaan kehidupan sosial yang berdasarkan asas 

kekeluargaan. 

3) Asas-asas yang sama atas hak milik tanah. 

4) Bangsa Indonesia merupakan bangsa yang multicultural 

karena masyarakatnya terdiri dari berbagai suku bangsa 

dengan budayanya masing-masing yang berbeda-beda. Oleh 

karena itu di Indonesia berkembang berbagai budaya lokal 

yang berbeda-beda satu dengan yang lainnya. Budaya lokal itu 

merupakan unsur pembentuk budaya nasional. Sehingga 

keseluruhan budaya lokal yang berkembang di masyarakat 

Indonesia merupakan budaya nasional bangsa Indonesia.  

Setelah anda memahami budaya lokal, maka anda akan 

dipandu untuk memahami tentang keefektifan kepemimpinan.  

B. Pengertian Efektivitas Kepemimpinan  

Efektifitas kepemimpinan merupaka gabungan dua kata yang 

membangun sebuah pengertian, yakni berasal dari kata 

kepemimpinan dan efektivitas.  Kata kepemimpinan merupakan 

kata sifat, berasal dari asal kata pemimpin dan mendapat awalan 

ke-. Siapakah pemimpin itu? Henry Pratt Faiechild dalam Kartini 

Kartono (1994 : 33) mendefinisikan Pemimpin   ialah seorang yang 

dengan jalan memprakarsai tingkah laku sosial dengan mengatur, 
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mengarahkan, mengorganisir atau mengontrol usaha/upaya orang 

lain atau melalui prestise, kekuasaan dan posisi. Sedangkan 

menurut Sam Walton Pemimpin besar akan berusaha 

menanamkan rasa percaya diri pada para pendukung. Jika orang 

memiliki percaya diri tinggi, maka kita akan terkejut pada hasil luar 

biasa yang akan mereka raih. John Gage Allee pemimpin…a 

guide;a conductor; a commander‖ (pemimpin itu ialah pemandu, 

penunjuk, penuntun; komandan). Modern Dictionary Of Sociology 

(1996). Pemimpin  adalah seseorang yang menempati peranan 

sentral atau posisi dominan dan pengaruh dalam kelompok (a 

person who occupies a central role or position of dominance and 

influence in a group). Dari beberapa pengertian di atas dapat 

disimpulkan bahwa pemimpin adalah seseorang yang mampu 

memberdayakan sumberdaya manusia dan sumberdaya lain untuk 

mencapai tujuan organisasi yang dipimpinya.  

Dalam menjalankan tugas pemimpin seseorang menggunakan 

kepemimpinannya. Lalu apakah kepemimpinan itu? Stephen 

P.Robbins mendefinisikan ―lpemimpinship as the ability to influence 

a group toward the achievement of goals‖ (Stephen P. Robbins 

:2003: 2130. Kepemimpinan adalah kemampuan pemimpin untuk 

mempengaruhi kelompok menuju pencapaian sasaran organisasi 

yang telah ditentukan sebelumnya. Dalam pengertian ini 

kepemimpinan lebih dimaknai bagaimana seorang pemimpin 

menggunakan pengaruhnya untuk mempengaruhi anggota 

kelompoknya untuk mencapai tujuan organisasi. Sumber pengaruh 
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pemimpin   dapat berasal dari dalam dirinya dan juga karena 

kedudukannya sebagai pemimpin.  Pengertian ini senada dengan 

yang diungkapkan oleh Richard L.Daft bahwa kepemimpinan  

adalah kemampuan untuk mempengaruhi orang lain guna 

mencapai tujuan organisasi (Richard L. Daft : 2010:309). 

Sedangkan Steven L. McShane and Marry Ann Von Glinow lebih 

menitik beratkan kepemimpinan sebagai kemampuan 

mempengaruhi, memotivasi dan memungkinkan orang lain untuk 

berkontribusi terhadap efektivitas dan keberhasilan organisasi. Hal 

ini sesuai dengan definisi yang telah diuraikan bahwa  

lpemimpinship is the ability to influence, motivating, and enabling 

others to contribute toward the effectiveness and success of the 

organizations of which they are members (Steven L. McShane dan 

Mary Ann Von Glinow,2010:. 416.) Pemimpin memiliki kemampuan 

untuk mempengaruhi, memotivasi dan memungkinkan orang lain 

untuk berkontribusi terhadap efektivitas dan keberhasilan 

organisasi.   House et. al dalam Gary Yulk  berpendapat   

kepemimpinan adalah kemampuan individu untuk mempengaruhi, 

memotivasi dan membuat orang lain mampu memberikan 

kontribusinya demi efektifitas dan keberhasilan organisasi.  Steven 

L. McShane dan Mary Ann Von Glinow : 2010:416). Sthephen 

P.Robbins and Timothy A.Judge mendefinisikan kepemimpinan 

sebagai kemampuan   mempengaruhi suatu kelompok guna 

mencapai sebuah visi atau serangkaian tujuan yang ditetapkan 

(Sthephen P.Robbins and Timothy A. Judge,h. 49 Gary Yulk). Deri 
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berbagai definisi di atas penulis menyimpulkan  bahwa 

kepemimpinan suatu proses yang disengaja seseorang untuk 

menekankan pengaruh  yang kuat terhadap orang lain untuk 

membimbing, membuat struktur, memfasilitasi aktivitas dan 

hubungan di dalam kelompok atau organisasi . 

Lalu apakah efektifitas itu? Efektifitas berasal dari kata efektif 

yang mengandung pengertian dicapainya keberhasilan dalam 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Efektivitas selalu terkait 

dengan hubungan antara hasil yang diharapkan dengan hasil yang 

sesungguhnya dicapai.  Menurut Susanto, ―Efektivitas merupakan 

daya pesan untuk mempengaruhi atau tingkat kemampuan pesan-

pesan untuk mempengaruhi‖(Susanto, 1975:156). Menurut 

pengertian Susanto diatas, efektivitas bisa diartikan sebagai suatu 

pengukuran akan tercapainya tujuan yang telah direncanakan 

sebelumnya secara matang. Sedangkan menurut Agung Kurniawan 

dalam bukunya Transformasi Pelayanan Publik ―Efektivitas adalah 

kemampuan melaksanakan tugas, fungsi (operasi kegiatan program 

atau misi) daripada suatu organisasi atau sejenisnya yang tidak 

adanya tekanan atau ketegangan diantara pelaksanaannya‖ 

(Kurniawan, 2005:109). 

Berdasarkan pengertian kepemimpinan dan efektifitas seperti 

diuraikan di atas dapat disimpulkan bahwa efektifitas kepemimpinan 

akan dapat dilaksanakan oleh pemimpin yang mampu 

menumbuhkan suasana kondusif sehingga mendorong sikap positif 

yang berdampak terhadap kefektifan dalam mencapai tujuan 
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organisasi. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Goldsmith, sebagaimana yang dikutip oleh Aunurrahman 

(2009) menunjukkan bahwa pemimpin yang mampu menumbuhkan 

suasana dialogis, kesetaraan, dan tidak arogan atau nondefensif 

serta selalu berupaya mendorong sikap positif, akan dapat 

mendorong terjadinya keefektifan dalam kepemimpinan. Dalam 

melaksanakan keefektifan dipengaruhi oleh berbagai macam faktor. 

Faktor-faktor tersebut sebagaimana sebagaimana yang dikutip 

Nanang fattah (2001), sebagai berikut: 

a. Kepribadian (personality), pengalaman masa lalu dan harapan 

pemimpin, hal ini mencakup nilai-nilai, latar belakang dan 

pengalamannya akan mempengaruhi pilihan akan gaya 

kepemimpinan. 

b. Harapan dan perilaku atasan. 

c. Karakteristik, harapan dan perilaku bawahan mempengaruhi 

terhadap apa gaya kepemimpinan. 

d. Kebutuhan tugas, setiap tugas bawahan juga akan 

mempengaruhi gaya pemimpin. 

e. Iklim dan kebijakan organisasi mempengaruhi harapan dan 

perilaku bawahan. 

f. Harapan dan perilaku rekan. 

Berdasarkan faktor-faktor tersebut, maka jelaslah bahwa 

kesuksesan pemimpin dalam aktivitasnya dipengaruhi oleh faktor-

faktor yang dapat menunjang untuk berhasilnya suatu 

kepemimpinan, oleh sebab itu suatu tujuan akan tercapai apabila 
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terjadinya keharmonisan dalam hubungan atau interaksi yang baik 

antara atasan dengan bawahan, di samping dipengaruhi oleh latar 

belakang yang dimiliki pemimpin, seperti motivasi untuk beprestasi, 

kedewasaan dan keleluasaan dalam hubungan social dengan 

sikap-sikap hubungan manusiawi. Dalam mewujudkan efektifitas 

kepemimpinan sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Fakor-

faktor tersebut menurut Stephen P Robbin dan Mary Couter adalah 

sebagai berikut : 

1) Persepsi yang tepat. 

Persepsi memainkan peran dalam mempengaruhi efektivitas 

kepemimpinan. Para manajer yang memiliki persepsi yang keliru 

terhadap pegawainya mungkin kehilangan peluang untuk 

mencapai hasil optimal. Oleh karenanya ketepatan persepsi 

manajerial sangat penting, dan hal itu begitu penting pada setiap 

model situasional. 

2) Tingkat kematangan.  

Pemimpin dituntut untuk berkemampuan dan berkemauan 

mengambil tanggung jawab untuk mengarahkan perilaku mereka 

sendiri dengan memperhatikan tingkat kematangan dalam 

pengetahuan, keahlian dan pengalaman untuk melaksanakan 

pekerjaan tanpa pengawasan ketat dan juga kemauan untuk 

melaksanakan pekerjaan itu. Bagaimana pun, bawahan harus 

diberi perhatian serius ketika membuat pertimbangan tentang 

gaya kepemimpinan yang dapat mencapai hasil yang diinginkan. 
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3) Penilaian yang tepat terhadap tugas.  

Para pemimpin harus mampu menilai dengan tepat tugas yang 

dilaksanakan oleh bawahan. Dalam situasi tugas yang tidak 

terstruktur, kepemimpinan otokratik mungkin sangat tidak sesuai. 

Para bawahan memerlukan garis petunjuk, bebas bertindak, dan 

sumber daya untuk menyelesaikan tugas itu. Pemimpin harus 

dapat dengan tepat menentukan kekurangan tugas bawahan 

sehingga pilihan gaya kepemimpinan yang layak harus 

dilakukan. Karena tuntutan ini, seorang pemimpin harus memiliki 

beberapa pengetahuan teknik tentang pekerjaan itu dan syarat-

syaratnya. 

4) Latar belakang dan pengalaman. 

Di sini ditegaskan bahwa latar belakang dan pengalaman 

pemimpin mempengaruhi pilihan gaya kepemimpinan. 

Seseorang yang telah memperoleh keberhasilan karena 

berorientasi kepada hubungan mungkin akan meneruskan 

penggunaan gaya ini. Demikian juga, seorang pemimpin yang 

tidak percaya kepada para bawahannya dan telah menyusun 

tugas bertahun-tahun akan menggunakan gaya otokratik. 

5) Harapan dan gaya pemimpin. 

Pemimpin senang dengan dan lebih menyukai suatu gaya 

kepemimpinan tertentu. Seorang pemimpin yang memilih 

pendekatan yang berorientasi pada pekerjaan, otokratik, 

mendorong keberanian bawahan mengambil pendekatan yang 

sama. Peniruan model pemimpin merupakan kekuatan untuk 
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membentuk gaya kepemimpinan. Karena pemimpin memiliki 

berbagai landasan kekuasaan, maka harapan mereka adalah 

penting. 

6) Hubungan seprofesi.  

Pemimpin membentuk hubungan dengan pemimpin yang lain. 

Hubungan seprofesi ini digunakan untuk tukar menukar 

pandangan, gagasan, pengalaman, dan saran-saran. Teman 

seprofesi seorang pemimpin dapat memberikan dukungan dan 

dorongan semangat bagi berbagai perilaku kepemimpinan, 

sehingga mempengaruhi pemimpin itu pada waktu yang akan 

datang. Teman-teman seprofesi merupakan sumber penting 

tentang perbandingan dan informasi dalam membuat pilihan dan 

perubahan gaya kepemimpinan. 

Berdasarkan uraian faktor yang mempengaruhi keefektifan 

kepemimpinan di atas, salah satu diantaranya adalah gaya 

kepemimpinan. Berdasarkan beberapa kajian, gaya kepemimpinan 

yang mendukung keefektifan kepemimpinan yang mendorong 

kepada penciptaan kreativitas dan inovasi adalah gaya 

kepemimpinan transformasional.  

Apakah kepemimpinan transformasional itu? Mengapa gaya 

kepemimpinan transformasional dapat menstimulus timbulnya 

kreativitas dan kepemimpinan? Dalam pembahasan berikut akan 

dibahas.  
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Kepemimpinan  transformasional digagas oleh James M. Burns  

dan  dikembangkan oleh Bernard M. Bass.  Bernard M. Bass dan 

Ronald E. Riggio berpendapat bahwa : 

 Transformational leaders,  who stimulate and inspire 
followers to both  achieve extra ordinary outcomes and, in the 
process, develop their own  leadership capacity. 
Transformational leaders help followers grow and develop into 
leaders by responding to individual followers’ needs by  
empowering them and by aligning the objectives and goals of 
the individual followers, the leader, the group, and the larger 
organization. (Bernard M. Bass dan Ronald E. Riggio: 2006,3) 
 

Pengertian  tersebut menitik beratkan pada pemimpin 

menstimulasi dan memberikan inspirasi bawahan untuk mencapai 

tujuan yang luar biasa dan dalam mengembangkan kapasitas 

kepemimpinannya. Pemimpin transformasional membantu  

pengikutnya  tumbuh dan berkembang menjadi pemimpin, 

memberdayakan dan menyesuaikan sasaran individu dengan 

organisasi.  Steven L.McShane and Mary Ann Von Glinow 

mendefinisikan kepemimpinan transformasional: a leadership 

perspective that explains how leaders change teams or 

organizations by creating, communicating and modeling a vision for 

the organization or work unit, and inspiring employees to strive for 

that vison (2010:428) Kepemimpinan transformasional adalah 

kepemimpinan yang menjelaskan bagaimana  pemimpin mengubah 

tim atau organisasi dengan menciptakan, mengkomunikasikan, 

pemodelan visi untuk organisasi sehingga  terinspirasi untuk 

mewujudkannya.   
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Stephen P.Robbin mendiskripsikan kepemimpinan 

transformasional adalah ―leader who inspire followers to 

transcenden their own self-interests and who are capable of 

having a profound and extra ordinary effect on followers. 

(Robbins, 2010: 343) 

Pemimpin menginspirasi pengikutnya untuk melampaui 

kepentingan pribadi dan mampu membawa dampak mendalam dan 

luar biasa pada pengikutnya. Stephen P.Robbins dan Timothy 

A.Judge  mendefinisikan kepemimpinan transformasional adalah 

pemimpin yang mengispirasi para pengikutnya untuk 

mengesampingkan kepentingan pribadinya dan memiliki 

kemampuan mempengaruhi yang luar biasa.( Sthephen P.Robbins 

dan Timothy A.Judge ,2010:91). Kemampuan mempengaruhi 

tersebut meliputi: 

a) Pengaruh ideal: memberikan visi dan misi, menanamkan 

kebanggaan, serta mendapatkan respek dan kepercayaan. 

b) Motivasi Inspirasional: mengkomunikasikan ekspektasi yang 

tinggi, menggunakan simbol-simbol untuk berfokus pada 

upaya, dan menyatakan tujuan-tujuan penting secara 

sederhana.  

c) Simulasi intelektual: meningkatkan kecerdasan, rasionalitas, 

dan pemecahan masalah yang cermat. 

d) Pertimbangan yang bersifat individual: memberikan perhatian 

pribadi, memperlakukan masing-masing karyawan secara 



Bahan Ajar Diklatpim Tk. III                                                                     33 

individual serta melatih dan memberikan saran. Ke empat 

tersebut trgambar sebagai berikut : 

  
 

Richard L.Draft lebih menekankan kepemimpinan 

transformasional memiliki kemampuan istimewa untuk 

memunculkan inovasi dan perubahan dengan mengakui kebutuhan 

dan kepentingan pengikut, membantu memandang masalah lama 

dengan cara baru, dan mendorong untuk mempertanyakan status 

quo.  

 
Berdasarkan pengertian perspektif dan elemen kepemimpinan di 

atas, dapat disintesiskan bahwa kepemimpinan transformasional 

adalah proses memberdayakan orang lain dengan menginspirasi 
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pengikutnya untuk mengesampingkan kepentingan pribadi demi 

mencapai visi dan misi organisasi. Gaya kepemimpinan inilah yang 

mendorong efektifitas dalam kepemimpinan dalam organisasi. 

Apakah latar belakang budaya dapat mempengaruhi gaya 

kepemimpinan seseorang? Marilah kita kaji tokoh berikut ini yang 

dalam  kepemimpinannya selalu efektif.  

Anda tentunya telah mengenal para pemimpin yang 

melaksanakan kepemimpinannya dengan efektif dan inovatif? Anda 

ingat tokoh-tokoh berikut? Apakah latar belakang beliau sangat 

mempengaruhi kepemimpinannya? 

 

 

Sumber: https://www.google.co.id/search=walikota+surabaya&biw 

diakses 25 Oktober 2015. 

 

Wali Kota Surabaya Tri Rismaharini, yang berlatar belakang 

pendidikan Magister Teknik dalam kepemimpinannya sangat 

dipengaruhi oleh latar belakang pendidikannya. Demikian juga latar 
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belakang budaya jawa timur mewarnai gaya kepemimpinannya.  

Nilai-nilai yang dianut dalam bekerja sangat dipengaruhi oleh nilai-

nilai budaya Jawa Timur yang terkenal dengan pemberani, lugas 

dalam berbicara dan transparant.  Banyak perilaku beliau dalam 

memimpin menunjukan jati dirinya berasal dari suku jawa timur. 

Bahkan menghadapi kasus sebagai tersangka beliau menyatakan 

tidak gentar. Inilah statemen beliau : ―Sekarang pertanyaannya, jadi 

wali kota itu mbelani (membela) pengusaha apa pedagang kecil?  

Beliau adalah sosok pemimpin transformasional, yang dalam 

kepemimpinannya selalu bekerja dengan mengacu pada  visi dan 

misi, selalu menanamkan kebanggaan, serta mendapatkan respek 

dan kepercayaan. Beliau selalu membuat bangga masyarakat kota 

Surabaya, mematenkan produk-produk masyarakat kota Jawa 

Timur yang membuat masyaraka sangat bangga. Di bawah 

kepemimpinan beliau , kota Surabaya mendapatkan penghargaan 

dari banyak pihak, termasuk pengharaan Nasional dan 

Internasional. Beliau juga selalu memberikan motivasi inspirasional 

dengan mengkomunikasi setiap programnya dengan ekspetasi 

yang tinggi. Memberikan stimulan untuk meningkatkan kecerdasan 

masyarakat dan seluruh staf jajarannya, hal ini yang membuat kota 

Surabaya menyabet banyak penghargaan inovasi. Ingat kasus 

penutupan lokalisasi Dolly, hal ini merupakan gaya kepemimpinan 

beliau yang  memberikan perhatian pribadi kepada masyarakat, 

baik masa depan anak-anak maupun para pekerja sex yang sudah 
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tua.  Anda bisa mencari tokoh-tokoh di Indonesia yang menerapkan 

kepemimpinan transformasional. 

 

C. Contoh Budaya Lokal Yang Relevan dengan 

Keefektifan Kepemimpinan 

Belajar dari kearifan lokal merupakan salah satu kompetensi 

sosio kultural yang harus dimiliki oleh pimpinan. Banyak kearifan 

lokal yang dapat kita pelajari dari masing-masing daerah, namun 

dalam modul ini hanya di bahas dua budaya yang terkait dengan 

kepemimpinan. Untuk memperkaya silahkan anda mencari budaya 

kepemimpinan lain yang relevan dengan kepemimpinan.  

Sosok pemimpin selalu menarik untuk diperbincangkan dan 

mendapat perhatian seluruh pihak. Apalagi bila kapabilitasnya 

sebagai agen perubahan tidak kunjung muncul. Masyarakat akan 

menunggu-nunggu kapan pemimpin mereka melakukan perubahan 

yang bermanfaat untuk kesejahteraan rakyat. Namun kadang pada 

satu sisi mereka menginginkan perubahan, tetapi pada waktu yang 

bersamaan mereka juga ingin mempertahankan tradisi atau culture 

yang sudah ada. Namun budaya juga dapat menstimulus positif 

terhadap perubahan yang positif.  

Berikut ini akan dibahas contoh budaya lokal yang dapat 

mempengaruhi efektifitas kepemimpinan sehingga mampu 

menstimulus budaya keatifitas dan inovasi dalam unit organisasi. 

Beberapa contoh budaya lokal yang dapat mendukung keefektifan 

kepemimpinan tersebut di antaranya:  
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Bagaimana dengan tokoh berikut ini  Siapakah Beliau ? 

   
 
Sumber : 

http://www2.jawapos.com/baca/artikel/12861/inovasi-bupati-
banyuwangi-abdullah-azwar-anas-2, diakses 25 Oktober 2015. 

 
 

Ya beliau adalah Bupati Banyuwangi  yang mampu mengubah 

Stigma masyarakat Indonesia terhadap Kab. Banyuwangi sebagai 

daerah kotor, santet dan tempat perlintasan bagi pelancong yang 

ingin ke Bali. Menjadi daerah yang terpandang baik dari sisi 

keindahan sisi kota, pariwisata, kesejahteraan rakyat dan teknologi 

informasi. Beliau juga mampu membuat terobosan-terobosan 

inovasi diantaranya adalah : 

1) Awal menjabat sebagai Bupati Banyuwangi melakukan 

reformasi birokrasi untuk meningkatkan pelayanan publik 

dengan meningkatkan kualitas pelayanan dan menjaga 

koordinasi dan kekompakan aparatur dengan 

mengundang para pakar dan melakukan pelatihan ESQ 

2) Merekrut PNS dengan kualifikasi yang bagus sesuai 

dengan kompetensinya 
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3) Meraih penghargaan dari Kementerian Desa 

Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi 

sebagai daerah inovatif   2015. Mengembangkan Kab 

Banyuwangi sebagai daerah wisata sebagai sektor 

dampak pengganda (multiplier effect) besar, yang 

memiliki dampak ekonomi langsung kepada masyarakat. 

4) Sektor pariwisata pertumbuhannya stabil dan meningkat 

terus. Berdasarkan hasil survey independen belanja turis 

asing di Banyuwangi sebesar Rp 2 juta/hari/orang. 

Devisa dari wisatawan asing telah mencapai Rp 25 M 

sampai dengan pertengahan thn 2015 belum termasuk 

belanja wisatawan lokal. 

5) Sejak tahun 2010, tidak mengijinkan satu pasar modern 

dibangun di Banyuwangi, misalnya: Indomaret, carrefour 

6) Menyelenggarakan fashion show Batik Banyuwangi 

dimulai tahun 2014 di Banyuwangi dan akan 

diselenggarakan secara rutin tiap tahun 

7) Membangun bandara hijau (green airport) pertama di 

Indonesia tahun 2015 memakai arsitek nasional dan luar 

negeri yang akan memberikan pemandangan nan hijau 

yang akan mendukung dan mempromosikan wisata di 

Kab. Banyuwangi 

8) Sejak awal menjabat, telah berhasil menutup 13 lokalisasi 

dengan cara sosialisasi ke masyarakat tentang dampak 

penyebaran HIV/Aids 
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9) Meluncurkan program kursus bahasa asing berbasis 

desa yang diikuti 3.009 pemuda dari 217desa/kelurahan. 

Peserta bisa memilih bahasa inggris dan mandarin. 

Tujuan meningkatkan kualitas SDM dalam rangka 

menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA).  

10) Membuat smart kampung di bidang teknologi dengan 

mendorong masyarakat untuk melek teknologi misalnya 

bisnis berbasis online. Pembuatan akte secara online. 

Jika anda melakukan kajian terhadap  inovasi-inovasi dalam 

kepemimpinan beliau, setujukah anda bahwa gaya kepemimpinan 

beliau yang sangat efektif itu dipengaruhi oleh latar belakang 

pendidikan, pengalaman serta latar  belakang budayanya. Beliau 

dilahirkan di Banyuwangi yang sarat dengan budaya islami, 

menuntut ilmu juga di pesantren, maka kalau ditinjau dari kebijakan-

kebijakan beliau menitik beratkan pada peningkatan kompetensi 

Sumberdaya Manusia dan transparansi dalam kepemimpinannya. 

Transparansi dapat anda kaji dari rekruitmen Pegawai yang 

transparan, Anda dapat mengkaji lagi pemimpin-pemimpin yang 

dalam kepemimpinannya sangat dipengaruhi oleh latar belakang 

budaya pemimpin yang bersangkutan. 

Masih banyak kearifan lokal dalam kepemimpinan yang dapat 

membantu keefektifan kepemimpinan, silahkan anda mengkaji lebih 

lanjut dan menerapkan nilai-nilai kepemimpinanya dalam 

membangun budaya inovatif. 



40                                                      Budaya Kerja Dalam Efektivitas Kepemimpinan 

 

Sumber :https://www.google.co.id/kata+mutiara+kearifa 





40 

BAB IV 

BUDAYA KERJA YANG MENGHAMBAT DAN 
MENDUKUNG INOVASI 

 

 
Setelah membaca bab ini anda dihapkan dapat 

mengidentifikasi hambatan budaya kerja yang 

menghambatkan keefektifias kepemmpinannya. 

 
 

 

 

 

 

 

Sumber : https://www.google.co.id/ diakses 27 sepember 2015 

 

Studi tahun 2009 yang dipubilkasikan Journal Marketing dan 

dikutip kembali oleh Tim Brown pada terbitan Yale Insight, School 

of Management  dikemukakan bahwa dari penelitian terhadap 759 

inovasi yang mencakup 17 negara untuk mengetahui faktor-faktor 

yang mendorong inovasi suatu inovasi.  Hasilnya menunjukkan 

bahwa selain dipengaruhi faktor-faktor eksternal ternyata pemicu 
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terbesar yang mendorong proses-proses inovasi sangat 

dipengaruhi oleh aspek-aspek budaya organisasi. 

Salah satu hambatan dalam membangun dan menumbuhkan 

inovasi dalam organisasai adalah budaya kerja. Lalu apakah 

budaya kerja itu? Taliziduhu Ndraha dalam buku Teori Budaya 

Kerja, mendefinisikan budaya kerja, yaitu; ‖Budaya kerja 

merupakan sekelompok pikiran dasar atau program mental yang 

dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan efisiensi kerja dan 

kerjasama manusia yang dimiliki oleh suatu golongan masyarakat. 

Sedangkan menurut Triguna yang dimaksud budaya kerja adalah  

falsafah yang didasari oleh pandangan hidupsebagai nilai-nilai yang 

menjadi sifat, kebiasaan dan kekuatan pendorong,membudaya 

dalam kehidupan suatu klompok masyarakat atau organisasi yang 

tercermin dalam perilaku, kepercayaan, cita-cita, pendapat dan 

tindakan yang terwujud sebagai kerja atau bekerja ( Triguna, 2003: 

3 ). Sedangkan dalam seminar Korpri di DIY disimpulkan bahwa 

budaya kerja adalah salah satu komponen kualitas manusia yang 

sangat melekat dengan identitas bangsa dan menjadi tolak ukur 

dasar pembangunan. Berdasarkan beberapa pengertian budaya 

kerja yang telah diuraikan di atas dapat disimpulkan bahwa budaya 

kerja dapat diwujudkan dalam bentuk produktivitas yang berupa 

perilaku kerja yang dapat diukur antara lain kerja keras, kerja 

cerdas, kerjasama, kerja tuntas, kerja dengan hati, ulet, disiplin, 

produktif, tanggungjawab, motivasi, kreatif, dinamis, konsisten, 
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reponsip, konsekuen, mandiri dan sebagainya yang menunjukkan 

budaya kerja yang produktif.  

Budaya juga dapat berpengaruh terhadap tumbuh kembangnya 

inovasi-inovasi dalam organisasi, baik pengaruh positif maupun 

negatif. Wujud budaya yang berpengaruh terhadap kreativitas dan 

inovasi tentunya berkaitan dengan wujud budaya Sistem 

Budaya/adat istiadat dan sistem social yang dianut oleh masyarakat 

yang menganut budaya tersebut. 

Misalnya adanya keyakinan ―mangan ora mangan kumpul‖ ini 

akan menjadi demotivasi akan kemauan untuk melakukan kegiatan 

di luar kelompoknya. Kurangnya keluar dari zona nyaman akan 

menghambat kreativitas dan inovasi. Kebudayaan Jawa 

mengutamakan keseimbangan, keselarasan, dan keserasian. 

Semua unsur kehidupan harus harmonis, saling berdampingan, 

intinya semua harus sesuai. Segala sesuatu yang menimbulkan 

ketidakcocokan harus dihindari, kalau ada hal yang dapat 

mengganggu keharmonisan harus cepat dibicarakan untuk 

dibetulkan agar dapat kembali harmonis dan cocok lagi. Budaya ini 

di satu sisi dapat menghambat kreativitas dan inovasi, di sisi lain 

dapat menstimuli timbulnya inovasi. Sisi penghambatnya adalah 

dengan menjunjung tinggi keserasian berdampak kurang mau/tidak 

enak memberikan feedback terhadap orang-orang di 

lingkungannya. Kurangnya feedback menghambat kreativitas 

karena kurang mendapat masukan dari banyak aspek. Sedangka 

menstimulus kreativitas adalah dengan suasana tenang akan 
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menstimulus munculnya ide-ide baru yang dapat memicu kreativitas 

dan inovasi.  

 Adat suku minang : ― Anak laki-laki harus meninggalkan rumah 

untuk mencari pengalaman dan mencari ilmu ―. Sepakatkah anda 

kalau adat ini dapat menstimulus   kreativitas dan inovasi?   

Dengan kegiatan ke luar rumah akan memiliki banyak informasi dan 

pengalaman yang sangat berharga. Pengalaman-pengalaman dan 

pengetahuan tersebut akan mensimulus kreativitas dan inovasi. 

Nilai adat sunda :‖Ulah kumeok memeh dipacok‖ artinya, kalau 

menghadapi pekerjaan janganlah sebelum apa-apa sudah merasa 

berat. Hal ini mengandung arti orang sunda berani mengambil 

resiko. Kemampuan mau mengambil resiko merupakan salah satu 

ciri khas orang kreatif dan inovatif.  

Dalam bab berikut ini akan dibahas budaya kerja yang 

menghambat efektifitas kepemimpinan yang mendorong kreativitas 

dan inovasi dalam organisasi. Budaya  kerja yang menghambat 

budaya inovasi adalah penciptaan nilai (value), sikap perilaku 

(behavior) serta iklim (climate) inovasi dalam  organisasi. Ketiga 

unsur tersebut pada kenyataannya sangat sulit diukur karena 

cenderung bersifat kualitatif. Namun berbagai studi menunjukkan 

bahwa ketiga unsur dimaksud memiliki interaksi yang kuat satu 

sama lain. Para ahli percaya bahwa penciptaan iklim inovasi akan 

memiliki kemampuan untuk mendorong penciptaan nilai, sikap dan 

perilaku inovatif inovasi. Pada umumnya organisasi yang 

menerapkan manajemen inovasi yang efektif menciptakan iklim 
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yang memungkinkan terjadinya berbagai hal positif dalam inovasi. 

Ke tiga hambatan tersebut adalah: 

 

A. Penciptaan nilai (value) 

Inovasi selalu dikaitkan dengan upaya pengubahan organisasi. 

Inovasi adalah menciptakan sesuatu yang baru, dalam pengertian 

ini merujuk pada inovasi yang menciptakan pergeseran paradigm 

dalam ilmu, teknologi,struktur pasar, ketrampilan, pengetahuan 

dankapasitas. Inovasi juga tidak saja menciptakan kebaharuan baik 

dalam barang, jasa atau sistem. Namun kebaharuan juga harus 

menciptakan kegunaan bagi konsumen dan nilai tambah bagi 

konsumen. Oleh karena itu budaya kerja kearah penciptaan nilai 

dalam inovasi sangat diperlukan. Avanti Fontana berpendapat 

bahwa berbicara tentang penciptaan nilai sebagai inti inovasi perlu 

mengetahui faktor-faktor dalam proses penciptaan nilai yaitu 

berkaitan dengan sumber penciptaan nilai, target penciptaan nilai 

dan tingkat yang dianalisis. Lebih lanjut Avanti Fontana 

berpendapat bahwa pada inovasi tingkat individu difokuskan pada 

kemampuan, motivasi, intelegensi, interaksi individu dengan 

lingkungan. Kemampuan dan motivasi serta intelegensia dan 

interaksi individu dengan lingkungannya menunjang individu untuk 

menciptakan nilai dengan bertindak secara kreatif. Penciptaan nilai 

yang kreatif pada tingkat individu akan berdampak pada kinerja 

organisasi. Pada tingkat organisasi penciptaan nilai untuk 

organisasi atau inovasi . Meliputi penciptaan pengetahuan, infensi 
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dan manajemen. Bila organisasi sebagai unit analisis infensi dan 

inovasi berdampak pada proses penciptaan nilai. Dengan kata lain 

inovasi pada tingkat organisasi memfokuskan pada bagaimana 

pengguna yang ditargetkan memperoleh manfaat dari produk baru 

yang diinovasi. Penciptaan nilai inovasi ini sangat berpengaruh 

terhadap budaya inovasi. Penciptaan nilai ini akan sangat 

dipengaruhi oleh kepemimpinan yang kuat dukungan Sumberdaya 

Manusia (SDM) dalam organisasi komunikasi yang jelas serta 

komitmen pimpinan.  

 

B. Sikap perilaku (behavior). 

Sikap perilaku individu dalam organisasi dapat berperan dalam 

penciptaan nilai inovasi , baik berperan positif maupun   

menghambat inovasi. Penelitian tentang hal ini banyak dilakukan 

oleh beberapa ahli. Salah satunya adalah penelitian CScott D. 

Anthony dalam pidatonya kepada peserta inovator di New Delhi 

pada tahun 2010 tujuh dosa mematikan inovasi( Seven deadly sins) 

yang menghambat dalam menciptakan hambatan budaya kerja 

yang mendorong inovasi yaitu kesombongan, kemalasan, nafsu, 

ketamakan, iri hati, kerakusan, kemurkaan (Shott D. 

Anthony:2012:82-83 )  

 

 

 

Tabel Hambatan membangun budaya kerja inovasi. 
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Hambatan Apakah itu ? Cara menghindar 

Kesombongan Memaksa 
pandangan anda 
mengenal kualitas 
pada pasar, 
seringkali hasilnya 
adalah membidik 
terlalu jauh. 

Gunakan 
pandangan 
eksternal untuk 
memastikan bahwa 
anda memahami 
bagaimana 
pelanggan menilai 
kualitas. 
 

Kemalasan Usaha-usaha inovasi 
melambat sampai 
kepada kecepatan 
merangkak. 

Keluarkan sifat 
Edison yang ada 
pada diri anda ( 
Genius adalah 
1persen inspirasi 
dan 99 persen 
kerja keras). 
 

Kerakusan Kutukan kelimpahan, 
mengarah pada 
usaha-usaha inovasi 
yang terlampau 
pelan , terlampau 
linier. 

Jadilah selektif—
batasi sumber daya 
di tahap awal 
inovasi untuk 
memberi ruang 
bagi kreativitas. 
 

Nafsu Teralihnya focus 
karena mengejar 
terlalu banyak 
―bright, shiny 
objects,‖(benda-
benda yang terang 
dan berkilauan). 

 
 
 
 

Fokus pada usaha-
usaha inovasi 
anda; ingat bahwa 
penghancuran  
sering kali 
mendahului 
penciptaan. 

Iri Hati Menciptakan 
hubungan ―kita 

Secara aktif 
menghargai bisnis 
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Hambatan Apakah itu ? Cara menghindar 

lawan mereka‖ 
antara bisnis  inti 
dengan usaha-usaha 
pertumbuhan baru. 

inti dan usaha-
usaha 
pertumbuhan baru. 

Murka Menghukum keras 
pengambil risiko. 

Hargai perilaku, 
bukan hasil. 

Ketamakan Ketidaksabaran 
terhadap 
pertumbuhan, 
memprioritaskan 
pasar-pasar 
berpotensi rendah. 

Sabar terhadap 

pertumbuhan dan 

tidak sabar  

terhadap hasil-

hasil. 

 

C. Iklim (climate) inovasi 

Inovasi akan dihambat dan dipicu oleh iklim dalam organisasi. 

Iklim yang menghambat diantaranya adalah tidak adanya 

penghargaan terhadap pegawai apabila melakukan kegiatan yang 

positif. Tidak membiarkan kesalahan dalam bekerja, akan 

menghambat tumbuh kembangnya kreativitas dan inovasi. 

Kesalahan merupakan ajang bekelajar menemukan sesuatu secara 

optimal. Budaya menyalahkan dan selalu menang sendiri juga akan 

menghambat kreativitas.  

Inovasi akan berhasil apabila ada iklim yang mendukung 

terhadap pemunculan ide kreatif dan pelaksanaan inovasi. Oleh 

karena itu penciptaan iklim yang kondusif dapat memicu inovasi 

dalam organisasi. Iklim tersebut misalnya budaya sharing 

knowledge, saling memberikan feedback, penghargaan terhadap 
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creator dan inovator. Menghargai perbedaan dan mentolelir 

kesalahan. Sebaliknya apabila budaya tersebut tidak diterapkan 

dalam organisasi anda akan menghambat inovasi. 

Peranan pemimpin dalam menciptakan iklim kondusif akan 

mendorong tumbuh kembangnya kreativitas dan inovasi. Pemimpin 

harus mampu memberikan penghargaan kepada pegawai yang 

berprestasi, memberikan keteladanan dalam menciptakan inovasi, 

menghargai perbedaan, memperikan toleransi kepada staf yang 

melakukan kesalah. Menumbuhkan budaya sharing informasi dan 

lain sebagainya. Yuk cermati kata-kata berikut : 

 

 

 

 

 

Sumber:https://www.google.co.id/gambar+pemimpin+inovatif 



49 

BAB V 

MEMBANGUN BUDAYA INOVATIF  

UNTUK EFEKTIVITAS KEPEMIMPINAN 

 

 
Setelah membaca bab   ini anda dihapkan dapat   mempraktikan membangun 

budaya inovatif untuk  efektiviaas kepemimpinan    

 

 

A. Peranan Pemimpin dalam membangun Budaya 

Inovatif 

 

Sebagai pemimpin yang inovatif tentunya anda mengenal  tokoh  

di atas yakni Prof. DR. Ir. H. M. Nurdin Abdullah, M.Agr.  Beliau 

adalah  Bupati Bantaeng, Masa Bakti 2008 – 2013  dan  Bupati 
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Bantaeng, Masa Bakti 2013 – sekarang. Berbagai inovasi banyak 

beliau lakukan diantaranya adalah 

1) Mencetuskan Bantaeng sebagai Kabupaten Benih 

Berbasis Teknologi. 

2) Revitalisasi kelembagaan petani dimana kelompok tani 

dilakukan revitalisasi kelompok dengan mengesahkan 

Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga kelompok 

tani yang berbadan hukum. 

3) Gerakan massal penerapan sistim tanam legowo 2 : 1 

terhadap pengembangan dan peningkatan produksi dan 

produktivitas komoditas tanaman pangan khususnya padi. 

4) Pengembangan kawasan agrowisata uluere melalui 

sinergisitas lintas sektor dalam usaha pengembangannya, 

untuk sektor pertanian fokus pada pengembangan 

tanaman apel, strobery, tanaman sayuran organik kentang 

serta tanaman hias (krisan) serta pengembangan 

pembibitan melalui kultur jaringan. 

5) Penerapan pola zonasi wilayah pengembangan untuk 

pengembangan komoditas unggulan pertanian antara lain : 

zona pengembangan agrowisata Uluere, zona 

pengembangan kawasan tanaman pangan yakni 

pengembangan komoditas padi, jagung dan talas 

bantaeng (talas safira). 
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6) Pembentukan Badan Usaha Milik Desa (Bumdes) di setiap 

desa yang berfungsi lembaga keuangan mikro bagi 

masyarakat desa. 

7) Kebijakan Pembangunan industri pengolahan hasil 

pertanian meliputi pembangunan industri pengemasan 

hasil dan pengepakan; pembangunan industri 

pengalengan hasil laut; pengembangan industri olahan 

hasil komoditi wortel (Kripik SNEWOTA). 

8) Pengembangan perbenihan berbasis teknologi antara lain 

pengembangan kultur jaringan. 

9) Perbaikan kualitas ternak sapi melalui tekhnologi 

Inseminasi Buatan 

10) Perbaikan kualitas ternak sapi melalui tekhnologi 

Inseminasi Buatan dan Laser Punktur 

11) Pemanfaatan limbah ternak menjadi biogas sebagai energi 

alternatif di pedesaan 

12) Pemanfaatan limbah ternak menjadi pupuk organik padat 

dan cair 

13) Pemanfaatan limbah tanaman pangan dan perkebunan 

(kopi, coklat, biji kapuk) menjadi pakan ternak. 

14) Integrasi Pengelolaan Hutan Desa dengan Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDES).  

Sumber  : http://bantaengkab.go.id/web/profilbupati.html, 
diakses tanggal 25 Oktober 2015 
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Beliau juga membuat program pendidikan dan pelatihan 

penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan daerah 

berbasis inovasi. Berbagai penghargaan telah beliau raih 

saat menjadi bupati. Dalam tahun 2015 telah menyabet 

penghargaan sebanyak 5 buah, yakni :  

1) Anugrah Apresiasi Pendidikan Islam (API) diserahkan di 

Jakarta oleh Menteri Agama RI Lukman Hakim Saifuddin 

pada tanggal 6 Januari 2015. 

2) Obsession Awards 2015 Kategori Best Regional Achiever 

sub Kategori Bupati. Diserahkan di Hotel Indonesia 

Kempinski pada tanggal 19 Maret 2015. 

3) Penghargaan Pangripta Award Tahun 2015. Merupakan 

Award di bidang perencanaan kepada Pemkab/Pemkot. 

Diserahkan pada acara Musrembang Provinsi di Phinisi 

Ballroom Clarion Hotel pada tanggal 30 Maret 2015. 

4) News Maker Award kategori Kepala Daerah Terbaik dari 

SINDO TV. Penghargaan ini diberikan kepada tokoh-tokoh 

yang sangat berpengaruh dalam dunia pemberitaan di 

Indonesia. Diserahkan di Studio 9 RCTI Kebon Jeruk 

Jakarta pada tanggal 6 April 2015. 

5) Anugrah Apresiasi Pendidikan Islam (API) diserahkan di 

Jakarta oleh Menteri Agama RI Lukman Hakim Saifuddin 

pada tanggal 6 Januari 2015. 
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6) Obsession Awards 2015 Kategori Best Regional Achiever 

sub Kategori Bupati. Diserahkan di Hotel Indonesia 

Kempinski pada tanggal 19 Maret 2015. 

7) Penghargaan Pangripta Award Tahun 2015. Merupakan 

Award di bidang perencanaan kepada Pemkab/Pemkot. 

Diserahkan pada acara Musrembang Provinsi di Phinisi 

Ballroom Clarion Hotel pada tanggal 30 Maret 2015. 

8) News Maker Award kategori Kepala Daerah Terbaik dari 

SINDO TV. Penghargaan ini diberikan kepada tokoh-tokoh 

yang sangat berpengaruh dalam dunia pemberitaan di 

Indonesia. Diserahkan di Studio 9 RCTI Kebon Jeruk 

Jakarta pada tanggal 6 April 2015. 

Rahasia kesuksesan belaliau adalah kemampuan beliau dalam 

membangun budaya inovasi dalam organisasi yang dipimpinnya, 

sehingga mampu berberansebagai pemimpin yang efektif. Dalam 

menerapkan budaya inovasi salah satudiantaranya adalah 

menerapkan keteladanan. Hal ini berdampak Daerah yang 

dipimpinnya sukses melakukan pengolahan yang beberapa 

hasilnya  di ekspor ke luar negeri. "Kalau di Bantaeng daya serap 

kita lebih cepat. Setiap tahun di adakan perencanaan. Salah 

satunya niat mendatangkan investor dari luar (negeri). Ini bagus 

untuk menunjang pembangunan infrastruktur jalan. Harus ada 

terobosan dan inovasi yang dilakukan kepala daerahnya," kata 

Nurdin dalam diskusi 'Percepatan Pembangunan Daerah' di Pulau 

Dua, Senayan, Jakarta, Selasa 7 Juli 2015. Inovasi lain Nurdin, 
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yakni mengoptimalkan sektor yang menjadi andalan Bantaeng. 

Nurdin mengungkapkan, daerah yang punya wilayah administrasi 8 

kecamatan ini unggul di sektor pertanian. Dalam inovasi tersebut 

pasti ada masalah, namun menurutnya harus selalu dicari solusinya 

agar bisa diimplementasikan.Hasilnya, dengan bangga Nurdin 

mengatakan jika Menteri Pertanian Amran sulaiman pernah 

membeli benih dari Bantaeng. 

Bagaimana dengan tokoh yang satu ini, siapa dia? Sebagai 

pemimpin yang gemar melakukan bechmarking tentu tidak asing 

dengan tokoh berikut :   

 

Sumber : https://www.google.co.id/=ridwan+kamil&biw 

 

Muhammad Ridwan Kamil, S.T, M.U.D adalah Wali Kota 

Bandung periode 2013-2018. Sebelum menjadi pejabat publik, pria 
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